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 ABSTRAK 

 

 

Foni Andria Andika. 2015. Persebaran Golput Serta Faktor- Faktor yang 

Mempengaruhinya pada Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden 2014 di Kanagarian Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pemilu presiden dan wakil 

presiden 2014 di Kecamatan Sangir yang mana golput masih tergolong tinggi 

tingkatannya di di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. Tujuan 

penelitian ini ialah: 1) Persebaran golput di Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan; 2) Mengetahui faktor-faktor demografi dan non demografi yang 

mempengarui golput di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Kegiatan penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan yang dilaksanakan di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. Populasi dalam pen`elitian ini adalah seluruh masyarakat yang golput 

dalam pemilu presiden dan wakil presiden 2014 Kecamatan Sangir. Teknik 

pengambilan sampel adalah Proposioal Random Sampling. Berdasarkan teknik 

tersebut maka didapatkan sampel sebanyak 97 sampel.Analisis data dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 1) Analisis data; 2) Skoring. 

Berdasarkan hasil penelitian persebaran golput dan Faktor- Faktor yang 

Mempengaruhinya Pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden 2014 di 

Kanagarian Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok dapat di 

temukan: 1) Persebaran golput di Kecamatan Sangir termasuk dalam katagori 

sedang dengan golput terbanyak tedapat di Kenegarian Lubuk Gadang 

sebanyak 40.25%, Lubuk Gadang Selatan sebanyak 36.01% dan yang terendah 

di Kenagarian Lubuk Gadang Timur sebanyak 34.31%; 2) Faktor demografis 

mayoritas masyarakat golput pada pemilu Presiden dan Wakil Presiden 2014 

kebanyakan mereka yang berumur produktif  40 tahun kebawah yaitu laki- laki 

yang telah berkeluarga serta bekerja di sektor informal seperti petani, 

penambang, ojek, pedagang dan sejenisnya. Penyebab golput faktor non 

demografis dikarenakan perkerjaan dan merasa calon tida ada yang cocok 

terhadap calon yang ada. 

 
Kata Kunci: Persebaran Golput, Pemilu, Faktor Yang Mempengarui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

UU No.10/2008, disebutkan di pasal 19 ayat 1 yang berbunyi: “WNI yang 

pada hari pemungutan suara telah berumur 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah 

menikah mempunyai hak memilih.” Jelas kata yang tercantum adalah “hak”, 

bukan “kewajiban”. ( Bhayu M. H, 2009:24). Di dalam undang-undang Dasar 

1945 yang diamandemen tahun 1999-2002, Dalam pasal 28 E disebutkan: 

“Pemilu dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil 

setiap lima tahun sekali”. 

 Hak memilih di sini termaktub dalam kata bebas. Artinya bebas 

digunakan atau tidak, Terserah pemilihnya. disebutkan salah satu hak warga 

negara yang mendasar adalah hak untuk mempergunakan suaranya, disamping 

hak-hak warga negara Indonesia yang lainnya. Hak untuk memilih wakil rakyat 

atau presiden/wakil presiden sepenuhnya adalah hak asasi subyektif dari setiap 

individu. Penggunaannya tidak boleh diintervensi oleh siapapun, baik itu negara 

maupun masyarakat. Pemenuhan hak tersebut dijamin oleh undang-undang.  

Geografi mempelajari hubungan kausal gejala-gejala di permukaan bumi, 

baik yang bersifat fisik maupun yang berkaitan kehidupan makhluk hidup beserta 

permasalahannya melalui pendekatan ruang, lingkungan, dan regional untuk 

kepentingan program, proses, dan keberhasilan pembangunan (Bintarto, 1998), 

Salah satun kajian geografi adalah yang berkaitan dengan kehidupan manusia 

(antroposfer) termasuk di dalamnya adalah kajian geografi politik. Kaitan Konsep 

geografi dengan politik sangat erat, karena ilmu geografi memiliki  beberapa 
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konsep yang dapat menunjang persebaran dan perkembangan politik, konsep 

geografi akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan pembangunan suatu 

daerah dan perkembangan politik yang ada di dalam suatu wilayah. Dalam 

geografi pemilihan umum, analisis suara pemilu diasumsikan dipengaruhi oleh 

faktor geografis dan demografis seperti lingkungan tempat tinggal, latar belakang 

sosial, ekonomi, pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan dan motif-motif lain yang 

terkait dengan aspek geografis dan demografis, dengan demikian kajian geografi 

politik akan lebih cocok jika para pemilih merupakan pemilih yang rasional. 

Dalam hal ini kajian geografi akan membantu penyajian data spasial dan temporal 

dari hasil pemilihan umum di suatu wilayah, dalam geografi politik pemilihan 

umum menekankan pada lingkup pembahasan wilayah (tradisional) dan 

pendekatan,spasial (perilaku) terhadap pemilihan umum.  

Demografi merupakan bagian studi kependudukan yang mempelajari 

penduduk terutama mengenai jumlah, struktur, dan perkembangannya (IUSSP, 

1982). Faktor yang memengaruhi karakter dan perkembangan penduduk tak hanya 

faktor demografi. Yaukey (1990) mengatakan, variabel demografi akan sering 

berhubungan timbal balik dengan variabel nondemografi. Salah satu hubungan 

tersebut melahirkan demografi politik yang  mempelajari hubungan aspek 

penduduk dan politik. Secara garis besar variabel penting demografi politik. 

Pertama, jumlah penduduk. Setiap wilayah dengan jumlah penduduk besar 

memiliki jumlah pemilih yang besar. Kedua, struktur atau komposisi penduduk. 

Komposisi penduduk bisa diamati dari segi jender, golongan umur, status 
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pernikahan, pekerjaan, dan pendidikan. bagaimana pengaruh jender, umur, 

pekerjaan dan pendidikan berpengaruh terhadap meningkatnya angka golput. 

Jika dilihat berdasarkan statistik tingkat partisipasi politik masyarakat pada 

Pemilu Presiden dan wakil Presiden Kecamatan Sangir Dari 29.117 yang tersebar 

di 4 Kenegarian yaitu; Kenagarian Lubuk Gadang, Lubuk Gadang Selatan, 

Kenagrian Lubuk Gadang Timur dan Kenagarian Lubuk Gadang Utara total 

pemilih yang terdaftar secara resmi pada Daftar Pemilih Tetap (DPT) KPUD 

Kabupaten Solok Selatan, yang ikut menggunakan hak suaranya pada Pemilu 

Presiden dan wakil Presiden Kecamatan Sangir hanya berjumlah sebanyak 18.343  

suara.Sedangkan masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya berjumlah 

sebanyak 10.774 suara.Sehingga dari jumlah angka tersebut, partisipasi politik 

masyarakat Kecamatan Sangir pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden 

Kabupaten Solok Selatan masih tergolong belum termasuk baik.  

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat persebaran golput di Kecamatan 

Sangir dan faktor apa saja yang mempengaruinya, maka perlu pemetaan 

tingkat golput tersebut. Dengan adanya persebaran tingkat golput kita dapat 

mengatahui bagaimana keberhasilan pemilu tersebut. Berdasarkan latar belakang 

maka peneliti tertarik mengangkat masalah tersebut untuk melakukan penelitan 

dengan judul ” Penyebaran Golput Serta Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhinya Pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden 2014 di 

Kanagarian Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan”. 

Sehingga diharapkan dalam kajian penelitian ini mampu memaparkan sejauh 

mana pengaruh faktor demografis dan sosiologis berpengaruh terhadap distribusi 
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sebaran golput tiap daerah pemilihan di Kecamatan Sangir pada pemilihan 

presiden dan wakil presiden tahun 2014.  

 

B. Indentifikasi Masalah. 

Dari Latar Belakang masalah di atas, maka diindentifikasi Masalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimana Pernyebaran Golput pada pemilu Presiden dan wakil Presiden 

2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan  

2. Bagaimana Pengaruh Pendidikan terhadap pemilu Presiden dan wakil 

Presiden Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan pada Pemilu Presiden 

dan wakil Presiden tahun 2014 

3. Bagaimana Pengaruh Usia terhadap pemilu Presiden dan wakil Presiden di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan pada Pemilu Presiden dan wakil 

Presiden tahun 2014  

4. Bagaimana Pengaruh Penduduk terhadap pemilu Presiden dan wakil Presiden 

di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan pada Pemilu Presiden dan 

wakil Presiden tahun 2014  

5. Bagaimana Penagaruh Jenis kelamin pada pemilu Presiden dan wakil 

Presiden di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan pada Pemilu 

Presiden dan wakil Presiden tahun 2014. 

6. Bagaimana Penagaruh perkerjaan pada pemilu Presiden dan wakil Presiden di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan pada Pemilu Presiden dan wakil 

Presiden tahun 2014. 
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C. Batasan Masalah. 

Berdasarkan Indentifiksi masalah maka  pembatasan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Persebaran Golput pada Pemilihan Presiden dan wakil Presiden 2014 di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

2. Apa faktor faktor Demografis dan Non demografis yang mempengarui Golput 

pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden tahun 2014 Di Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan. 

3. Wilayah penelitian Di batasi di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana Persebaran Golput pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden 

tahun 2014 di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

2. Apa faktor Demografis dan faktor non demografi yang mempengarui golput 

pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden tahun 2014 di Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui persebaran Golput pada pemilu Presiden dan wakil 

Presiden tahun 2014 di Kecamatan Sangir  Kabupaten Solok Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor Demografis dan Non demografis yang 

mempengarui Golput pada Pemilu Presiden dan wakil Presiden tahun 2014 di 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan mempunyai 5 manfaat penting yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Dalam penelitian ini yang menjadi manfaat teoritis 

adalah: hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah hasil kajian ilmiah yang 

akurat, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kalangan 

akademis dalam bidang pendidikan dan juga kepada instansi pemerintah dalam 

melihat perkembangan sistem demokrasi di Indonesia. 

Sedangkan yang menjadi manfaat praktis penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program sarjana 

diuniversitas Negeri Padang. 

2.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan saran kepada 

pemerintah dan partai politik untuk bisa melakukan sosialisasi lagi terhadap 

kenagarian yang memiliki tingkat  abstain/golput  sehingga persentase tingkat 

golput terhadap pemilihan umum bisa dicari solusinya. 

3. Dengan adanya persebaran golput ini bagi para politikus dan para pemimpin 

yang akan datang dapat mengatahui diwilayah mana persebaran golput tinggi 

sehingga para politikus tersebut bisa melakukan sosialisasi untuk menarik 

simpati masyarakat sehingga mendapatkan suara pada pemilu yang akan 

datang. 

4. Memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa suara mereka sangat 

penting dalam menentukan nasib bangsa 5 tahun ke depan. 

5. Memperkaya keilmuan geografi politik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian hasil dari pemetaan ini Tingkat Golput pada 

pemilu Presiden tahun 2014 kemaren di Kecamatan sangir yang yang 

termasuk banyak golputnya berada di Kenagarian Lubuk Gadang dengan 

jumlah golput sebesar 40.25%, Lubuk Gadang Selatan sebanyak 36.01 

sedangkan yang terendah berada di Kenagarian Lubuk Gadang Timur 

dengan jumlah golput 34.31%. Dapat di simpulkan masih banyak 

masyarakat yang tidak ikut berpartisipasi didalam pemilu presiden dan 

wakil presiden. dari data tersebut, KPU bisa melakukan sosialisasi lagi 

terhadap kenagarian yang memiliki tingkat  abstain/golput  sehingga 

persentase tingkat golput terhadap pemilihan umum bisa lebih baik. 

2. Dengan adanya persebaran golput ini para politikus dan para pemimpin 

yang akan datang dapat mengatahui diwilayah mana persebaran golput 

tinggi sehingga para politikus tersebut bisa melakukan sosialisasi untuk 

menarik simpati masyarakat sehingga mendapatkan suara pada pemilu 

yang akan datang dan dari KPU bisa melakukan sosialisasi lagi terhadap 

kenagarian yang memiliki tingkat  abstain/golput  sehingga persentase 

tingkat golput terhadap pemilihan umum bisa lebih baik. 
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3. Faktor pekerjaan sangat mempengarui masyarakat kecamatan sangir untuk 

golput karena sebagian besar masyarakat itu bekerja di sektor pertanian, 

pertambangan, perkebunan dan wiraswsta yang menuntut mereka lebih 

memilih mencari uang untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka 

dari pada datang ke TPS karena penghasilan mereka tergantung perkerjaan 

di tambah lagi pekerjaan masyarakat yang mengharuskan mereka untuk 

meninggal tempat tinggalnya seperti penggali tambang. Kondisi seperti 

membuat mereka harus tidak memilih, karena faktor lokasi mereka bekerja 

yang jauh dari TPS dan belum lagi di tambah lagi pada saat pemilu 

presiden dan wakil presiden tersebut merupakan hari pasar bagi 

masyarakat Kecamatan Sangir sehingga para pedagang akan lebih 

mengutamakan dagangan dari pada ikut memilih karena apabila dia ikut 

memilih mereka harus memilih di TPS tempat mereka tinggal yang jauh 

dari lokasi pasar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka disarankan sebagai berikut: 

1. Harus ada upaya yang maksimal untuk memenimalisir meningkatnya 

angka golput dalam pemilu berikutnya baik itu dari kesadaran diri sendiri 

untuk lebih berpartisipasi dalam pemilu demi masa depan. Karena Pemilih 

ideal harus mengetahui dampak dari satu suara yang diberikan dalam 

pemilu. Hakikatnya suara yang diberikan itulah yang menentukan 

pemimpin lima tahun mendatang. Dengan memilih pemimpin yang baik 
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berarti pemilih berkontribusi untuk menciptakan masa depan yang lebih 

baik pula. Karena kualitas pemilu secara tidak langsung juga dilihat dari 

legitimasi pemimpin yang terpilih. Semakin kuat dukungan rakyat semakin 

kuatlah tingkat kepercayaan rakyat. 

2. Pemerintah dan dari instansi terkait harus lebih meningkatkan lagi 

sosialisasi pemilu kepada masyarakan akan pemahaman arti pentingnya 

pemilu dalam memilih pemimpin, terutama pada masyarakat yang bekerja 

pada sector nonformal seperti peteni, pedagang, penambang, ojek dan lain- 

lain. 

3. Dengan adanya hari pasar yang berbarengan dengan pemilu presiden dan 

wakil presiden 2014 maka dalam hal ini penulis menyarankan harus 

adanya penambahan TPS di tempat keramaian seperti pasar sehingga 

pedagang akan lebih mudah untuk ikut memilih. 
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